JURNAL LOCUS: Penelitian & Pengabdian
Volume 4 No. 5 Mei 2075 @) vrmauiocus
E-ISSN 2829-7334] P-ISSN 2829-5439

Hompage: https://locus.rivierapublishing.id/index.php/jl

PENGARUH PENGETAHUAN TENTANG CANDIDA ALBICANS
DENGAN PERILAKU PERSONAL HYGIENE MAHASISWI FAKULTAS
KEPERAWATAN DI UNIVERSITAS ADVENT INDONESIA

Zanna Kristina Zalukhu, Sapti Heru Widiyarti”
Universitas Advent Indonesia, Indonesia
Email: zannakristinazalukhul7@gmail.com, sapti.djula@unai.edu”

Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya pengetahuan tentang Candida albicans sebagai salah
satu penyebab infeksi jamur pada wanita, serta perilaku personal hygine. Candida albicans adalah jamur
yang secara alami terdapat dalam tubuh, namun dapat menjadi patogen ketika terganggu keseimbangan.
Personal hygiene adalah menjaga perilaku kebersihan diri khususnya di area genital untuk mencegah
infeksi. Penelitian ini bertujuan untuk pengaruh pengetahuan tentang candida albicans dengan perilaku
personal hygiene mahasiswi fakultas keperawatan di Universitas Advent Indonesia. Menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional dan melibatkan 135 responden yang dipilih
melalui teknik purposive sampling. Untuk menjawab masalah pertama dan kedua, digunakan analisis
univariat untuk menggambarkan tingkat pengetahuan dan perilaku Personal hygiene. Untuk menjawab
masalah ketiga, digunakan uji chi-square dan regresi linier sederhana melalui aplikasi SPSS versi 27.0.
Didapati hasil rata-rata skor pengetahuan tentang Candida albicans yang diperoleh responden adalah
79,02% dan perilaku Personal hygiene sebesar 83,02%. Sesuai dengan interpretasi, nilai tersebut
dikategorikan sebagai tingkat pengetahuan yang tinggi dan perilaku personal higiene yang baik. Namun,
hasil uji statistik menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat pengetahuan
tentang Candida albicans terhadap perilaku personal hygiene (nilai signifikansi p > 0,05). Dapat
disimpulkan bahwa mahasiwi Fakultas Keperawatan dapat meningkatkan pengetahuan tentang
Candida albicans dan mempertahankan perilaku Personal hygiene.
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Abstract

This research is motivated by the importance of knowledge about Candida albicans as one of the causes
of fungal infections in women, as well as personal hygiene behavior. Candida albicans is a fungus that
naturally exists in the body but can become pathogenic when the balance is disrupted. Personal hygiene
refers to maintaining cleanliness, especially in the genital area, to prevent infections. This study
employs a quantitative approach with a cross-sectional design and involves 135 respondents selected
through purposive sampling techniques. To address the first and second research questions, univariate
analysis was used to describe the level of knowledge and personal hygiene behavior. For the third
research question, chi-square tests and simple linear regression were conducted using SPSS version
27.0. The results showed that the average knowledge score about Candida albicans among respondents
was 79.02%, and the personal hygiene behavior score was 83.02%. According to the interpretation,
these values are categorized as high knowledge levels and good personal hygiene behavior. However,
statistical tests indicated that there was no significant effect between the level of knowledge about
Candida albicans and personal hygiene behavior (significance value p > 0.05). It can be concluded
that nursing students can enhance their knowledge about Candida albicans and maintain good personal
hygiene behavior.
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PENDAHULUAN

Kesehatan organ reproduksi wanita, terutama kebersihan vagina, sangat penting untuk
diperhatikan. Di dalam vagina terdapat mikroorganisme yang berfungsi menjaga keseimbangan pH,
yang membantu mencegah pertumbuhan bakteri jahat dan jamur (Jambak, 2022). Ketidakseimbangan
mikroorganisme ini dapat menyebabkan masalah kesehatan seperti infeksi jamur dan vaginosis bakteri.
Salah satu masalah yang sering dialami remaja putri adalah infeksi akibat Candida albicans, yang
ditandai dengan keputihan tidak normal. Keputihan, atau Fluor albus, adalah keluarnya cairan dari
vagina yang bervariasi dalam warna dan konsistensi, sering kali disertai bau tidak sedap dan rasa gatal.
Hampir semua wanita mengalami keputihan dalam hidupnya, di mana keputihan yang normal dianggap
fisiologis (Oetari, 2020).

Candida albicans adalah jenis jamur yang dapat menyebabkan berbagai infeksi pada manusia,
termasuk kandidiasis, sariawan, infeksi vagina (vulvavaginistis), infeksi saluran kemih (kandiduria),
dan infeksi pada saluran pencernaan (Marbun, 2020). Jamur ini biasanya ditemukan di kulit, membran
mukosa, rongga mulut, saluran pencernaan, dan saluran pernapasan, dan dalam kondisi normal tidak
berbahaya. Namun, jika ada faktor-faktor pemicu, Candida albicans dapat berkembang menjadi patogen
dan menyebabkan infeksi (Selviani et al., 2024). Secara epidemiologis, jamur ini dikenal sebagai
penyebab utama penyakit kandidiasis, dan pertumbuhannya yang berlebihan dapat terjadi akibat faktor
risiko tertentu, yang memudahkan invasi jamur ke dalam jaringan dan menimbulkan berbagai keluhan
(Sophia & Suraini, 2023).

Berdasarkan informasi dari WHO dalam (Sari, 2022), diperkirakan populasi remaja di seluruh
dunia mencapai 1,2 miliar, yang setara dengan sekitar 18% dari total populasi global. Sekitar 60% dari
populasi remaja tersebut berada di Asia. Dalam buku faktor-faktor penyebab keputihan remaja (Hastuty
et al., 2023) hanya 25% wanita di Eropa yang mengalami keputihan, sedangkan di Indonesia angkanya
jauh lebih tinggi, yaitu sekitar 75% dari 118 juta wanita. Tingginya angka kejadian infeksi jamur
Candida albicans diatas didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Zahra, 2023)
sekitar 80-95% kasus keputihan patologis disebabkan oleh Candida albicans, dengan prevalensi lebih
tinggi pada kelompok berisiko seperti penderita diabetes, pengguna kontrasepsi oral, dan wanita hamil.
Di Indonesia, 90% wanita mengalami keputihan, dengan 60% di antaranya adalah remaja putri,
sementara di Jawa Barat, 27,6% kasus keputihan terjadi pada remaja usia 10-24 tahun.

Personal hygiene adalah tindakan menjaga kebersihan diri untuk mencegah penyakit, namun
kelalaian dalam hal ini masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia, terutama di kalangan
pelajar dan remaja (Normila & Mashar, 2021). Menjaga kebersihan diri, khususnya pada organ
reproduksi wanita, sangat penting bagi remaja putri untuk mencegah berbagai masalah kesehatan
(Nurchandra et al., 2020). Kebersihan pribadi yang baik dapat mengurangi risiko keputihan pada remaja
putri, dan kebiasaan menjaga kebersihan diri sangat penting untuk kesehatan reproduksi. Mengabaikan
hal ini dapat menyebabkan masalah kesehatan yang serius, sehingga pemahaman dan penerapan
personal hygiene menjadi krusial (Pertiwi et al., 2020). Edukasi mengenai personal hygiene juga sangat
penting bagi remaja wanita untuk mencegah infeksi akibat mikroorganisme berbahaya, terutama di
lingkungan yang lembab. Kurangnya kebersihan diri dapat meningkatkan risiko keputihan, sehingga
penting untuk menanamkan kebiasaan higienis yang benar sejak dini (Yusfita, 2025).

Menurut Gustina et al. (2024), tingkat keputihan lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
rutinitas dan lingkungan dibandingkan dengan pengetahuan tentang kebersihan pribadi. Hal ini
menunjukkan bahwa kebiasaan sehari-hari dan akses terhadap fasilitas kebersihan memiliki peran
penting dalam prevalensi infeksi Candida albicans, bahkan pada individu yang memiliki pengetahuan
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kebersihan diri yang baik. Kesenjangan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa upaya edukasi saja
mungkin tidak cukup untuk mendorong perubahan perilaku kebersihan pribadi. Oleh karena itu,
diperlukan strategi yang lebih komprehensif, yang mencakup kombinasi antara edukasi, ketersediaan
fasilitas sanitasi yang memadai, dan dukungan sosial untuk membentuk kebiasaan yang lebih baik
dalam menjaga kesehatan reproduksi (Yusfita, 2025; Zahra, 2023).

Penelitian sebelumnya oleh Zahra (2023) menunjukkan bahwa sekitar 80—95% kasus keputihan
patologis disebabkan oleh Candida albicans, terutama pada kelompok risiko seperti remaja, penderita
diabetes, dan wanita hamil. Sementara itu, penelitian oleh Gustina et al. (2024) menyoroti bahwa
pengetahuan saja tidak cukup dalam mencegah keputihan, karena faktor eksternal seperti rutinitas dan
lingkungan memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap perilaku personal hygiene. Namun, kedua
penelitian ini belum mengkaji secara langsung keterkaitan antara pengetahuan tentang Candida albicans
dengan perilaku kebersihan pribadi, terutama pada populasi mahasiswi keperawatan yang menjadi calon
tenaga kesehatan. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan mengkaji
secara empiris hubungan antara tingkat pengetahuan tentang Candida albicans dan perilaku personal
hygiene pada mahasiswi Fakultas Keperawatan di Universitas Advent Indonesia. Penelitian ini bersifat
penting karena dapat memberikan wawasan baru mengenai bagaimana pengetahuan tentang patogen
spesifik seperti Candida albicans berkontribusi terhadap perilaku pencegahan melalui personal hygiene,
yang pada akhirnya dapat mendorong intervensi edukatif yang lebih efektif di lingkungan akademik
dan Klinis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh tingkat pengetahuan tentang Candida
albicans terhadap perilaku personal hygiene pada mahasiswi Fakultas Keperawatan di Universitas
Advent Indonesia. Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
mahasiswi mengenai Candida albicans memengaruhi kebiasaan mereka dalam menjaga kebersihan
organ reproduksi. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan
mahasiswi tentang Candida albicans, menilai perilaku kebersihan pribadi yang dilakukan oleh
mahasiswi, serta menganalisis hubungan antara kedua variabel tersebut. Diharapkan hasil penelitian ini
dapat menjadi dasar bagi pengembangan intervensi pendidikan kesehatan reproduksi yang lebih terarah
dan berdampak, khususnya dalam meningkatkan praktik personal hygiene yang baik di kalangan remaja
dan mahasiswa keperawatan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode yang
mengumpulkan dan menganalisis data numerik untuk menguji hubungan antar variabel secara objektif
menggunakan prosedur statistik. Metode ini bersifat terstruktur, deduktif, dan menggunakan instrumen
penelitian yang valid serta reliabel (Siroj et al., 2024). Desain penelitian yang digunakan adalah desain
cross-sectional memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data pada satu titik waktu tanpa
melakukan intervensi terhadap variabel yang diteliti. Dengan demikian, penelitian ini bersifat
observasional dan analitik, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis secara statistik
untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh antara variabel bebas (tingkat pengetahuan tentang Candida
albicans) dan variabel terikat (perilaku personal hygiene).

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik survei. Survei dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner kepada responden yang telah ditentukan berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi. Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan teknik statistik untuk mengidentifikasi
pola hubungan antara variabel yang diteliti. Dengan menggunakan desain penelitian ini, diharapkan
dapat diperoleh gambaran mengenai bagaimana pengaruh tingkat pengetahuan mahasiswi tentang
Candida albicans dengan perilaku personal hygiene.
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Populasi mengacu pada sekumpulan subjek, yang memenuhi kriteria tertentu yang telah
ditetapkan. Sedangkan sampel adalah proses pemilihan sebagian dari populasi yang diharapkan dapat
mewakili seluruh populasi tersebut (Mustapa et al., 2023). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswi tingkat satu sampai tiga, prodi D3 sejumlah 19 orang, dan 186 orang prodi S1 Fakultas
Keperawatan di Universitas Advent Indonesia dengan total 205 mahasiswi. Populasi ini dipilih karena
populasi tersebut merupakan kelompok yang dianggap relevan dengan penelitian mengenai
pengetahuan tentang Candida albicans dan perilaku personal hygiene.

Sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Kriteria inklusi
dan eksklusi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kriteria Inklusi:

1) Mahasiswi aktif S1 dan D3 Fakultas Keperawatan di Universitas Advent Indonesia dari tingkat satu
sampai ke tingkat tiga.

2) Mahasiswi Fakultas Keperawatan yang setuju untuk menjadi bagian dalam penelitian ini

Kriteria Eksklusi:

1) Mahasiswi Fakultas Keperawatan yang tidak hadir saat pengumpulan data

2) Mahasiswi Fakultan Keperawatan jalur RPL (Rekognisi Pembelajaran Lampau), merupakan bukan
mahasiwa reguler.

3) Mahasiswi yang sedang menjalani program akademik khusus, seperti mahasiswa pertukaran atau
cuti akademik.

Besar sample dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin dengan margin of error 5%
dalam menentukan jumlah responden. Instrument data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan
2 variabel yaitu Kuesioner pengetahuan Candida albicans dengan Kuesioner perilaku Personal Hygiene.
Kuesioner pengetahuan Candida albicans sebanyak 12 item pertanyaaan telah peneliti susun
berdasarkan tinjauan teori di bab dua. Peneliti sudah melakukan uji validitas dengan hasil 0,522 dan
uji reliabilitas dengan hasil 0,747 dimana data dinyatakan valid, dan reliabel. Instrumen penelitian ini
menggunakan kuesioner dalam bentuk tes pengetahuan dengan pilihan ganda (A, B, C, D), di mana
setiap pertanyaan memiliki satu jawaban benar. Data diolah menggunakan sistem skoring, dengan
jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Data

Data hasil penelitian berjumlah 135 responden. Sesuai dengan tujuan penelitian, temuan
diuraikan dalam dua bentuk, yaitu analisis univariat dan analisis bivariat.

Analisa Univariat
Distribusi Karakteristik Responden

Subjek dalam penelitian ini adalah 135 responden mahasiswi tingkat 1-3 Fakultas Ilmu Keperawatan di
Universitas Advent Indonesia. Peneliti menggunakan metode purposive sampling. Berikut adalah hasil
analisa distribusi karakteristik responden penelitian ini:
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Variabel Kategori Frequency (n) Percent (%)
17 1 0.7%
18 18 13.3%
19 31 23.0%
Usia 20 40 29.6%
21 26 19.3%
22 10 7.4%
23 5 3.7%
24 2 1.5%
Total 135 100%
Prodi D3 16 11.9%
S1 119 88.1%
Total 135 100%
Tingkat 1 53 39.3%
Tingkat Tingkat 2 25 18.5%
Tingkat 3 57 37.3%
Total 135 100%

Sebagian besar responden dalam penelitian ini berusia 20 tahun sebanyak 40 orang (29,6%). Sebagian
besar berasal dari program studi S1 sebanyak 119 orang (88,1%). Sedangkan tingkat pendidikan
terbanyak berada pada tingkat 3, yaitu 57 orang (42,2%).

Identifikasi Tingkat Pengetahuan Candida albicans

Bagaimanakah tingkat pengetahuan mahasiswi Fakultas Keperawatan tentang Candida
albicans di Universitas Advent Indonesia? Tingkat pengetahuan mahasiswi Fakultas Keperawatan
tentang Candida albicans di Universitas Advent Indonesia di analisa berdasarkan rata-rata jumlah
skornya. Dari 135 responden, berikut hasil analisa tingkat pengetahuan Candida albicans. Pada tabel 2
Berdasarkan hasil uji univariat, diperoleh rata-rata skor sebesar 79.02%. Sesuai dengan interpretasi,
hasil tersebut dikategorikan kedalam tingkat pengetahuan tinggi.

Identifikasi Perilaku Personal Hygiene

Bagaimanakah perilaku personal hygiene mahasiswi Fakultas Keperawatan di Universitas
Advent Indonesia? Perilaku personal hygiene mahasiswi Keperawatan di Universitas Advent Indonesia
dianalisis berdasarkan rata-rata skor yang diperoleh. Berdasarkan data dari 135 responden, berikut
disajikan hasil analisis perilaku personal hygiene:

Hasil uji univariat, diperoleh rata-rata skor 83.02%. Sesuai interpretasi, hasil tersebut
dikategorikan kedalam perilaku personal hygiene baik.

Analisa Bivariat

1. Analisis Pengaruh Tingkat Pengetahuan terhadap Perilaku Personal Hygiene

Pengaruh tingkat pengetahuan tentang Candida albicans terhadap perilaku personal hygiene mahasiswi
Fakultas Keperawatan di Universitas Advent Indonesia akan dibahas pada sub-bab ini. Analisis
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dilakukan pada mahasiswi tingkat 1 hingga 3 berdasarkan data dari 135 responden. Berikut disajikan
hasil analisis pengaruh antar variabel:

Tabel 2. Pengaruh Tinkat Pengetahuan Terhadap Perilaku Personal Hygiene
Perilaku * Pengaruh Pengetahuan Crosstabulation
Pengaruh Pengetahuan

Tinggi Sedang Rendah Total
Baik 49 36 9 94
Perilaku Cukup 27 10 2 39
Kurang 1 1 0 2
Total 77 47 11 135

Uji Chi-Square = 0.453
t hitung -1,649 dengan Signifikansi 0,102

Berdasarkan hasil analisis statistik uji chi-square diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,453, dan uji
regresi linear sederhana menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,102, yang secara statistik dinyatakan
tidak signifikan (p > 0,05). Namun demikian, bila dilihat dari nilai rata-rata (mean), tingkat pengetahuan
mahasiswi mencapai 79,02% dan perilaku personal hygiene mencapai 83,02%. Hal ini menunjukkan
bahwa secara deskriptif terdapat kecenderungan bahwa semakin tinggi pengetahuan seseorang, semakin
baik pula perilakunya.

Tingkat Pengetahuan Candida Albicans

Hasil menunjukkan bahwa mahasiswi Fakultas Keperawatan umumnya memiliki pemahaman
yang tinggi tentang Candida albicans, yang kemungkinan besar didapat dari perkuliahan, pengalaman
praktik klinik, maupun literasi kesehatan yang mereka miliki. Namun, masih terdapat sekelompok kecil
responden dengan tingkat pengetahuan yang rendah.

Penelitian terdahulu oleh Selviani et al. (2024) menyatakan bahwa tingkat pengetahuan
responden tentang Candida albicans cukup beragam. Sebagian besar mengetahui bahwa jamur ini secara
normal terdapat di kulit dan rongga mulut, serta dapat bersifat non-patogen maupun patogen tergantung
kondisi tubuh. Responden juga umumnya menyadari bahwa Candida albicans dapat menyebabkan
kandidiasis mulut, terutama pada lidah dan mukosa mulut. Pengetahuan tentang faktor risiko, seperti
penurunan imun dan penggunaan antibiotik, sudah cukup baik. Namun pemahaman mengenai
pencegahan dan penggunaan obat antijamur masih tergolong rendah dibandingkan aspek pengetahuan
lainnya.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anugrahwati dan Silitonga (2019) tentang “Hubungan
Pengetahuan dan Dukungan Orang Tua dengan Perilaku Kebersihan Organ Reproduksi pada Mahasiswi
Keperawatan” menemukan bahwa sebagian besar mahasiswi keperawatan memiliki tingkat
pengetahuan yang baik tentang kebersihan organ reproduksi, yang sejalan dengan praktik personal
hygiene yang juga tergolong baik. Tingginya pengetahuan ini didukung oleh latar belakang pendidikan
keperawatan yang memberikan pemahaman mendalam tentang anatomi tubuh, infeksi, dan pentingnya
kebersihan diri. Faktor lain seperti akses informasi kesehatan yang mudah dan kesadaran akan risiko
penyakit reproduksi turut mendorong perilaku hygiene yang lebih baik. Namun, masih ada sebagian
kecil mahasiswi yang menunjukkan pengetahuan dan praktik kebersihan yang kurang optimal,
kemungkinan karena kurangnya pemahaman atau pengabaian terhadap pentingnya perawatan diri.
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Perilaku Personal Hygiene

Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswi Fakultas Keperawatan menerapkan
kebiasaan menjaga kebersihan genital yang dikategorikan kedalam perilaku personal hygiene yang baik.
Hal ini dapat mencerminkan adanya pengaruh dari pendidikan formal keperawatan yang menekankan
pentingnya personal hygiene, atau kebiasaan yang telah tertanam sejak dini dalam keluarga.

Berdasarkan hasil penelitian Nurhayati et al. (2023) tentang “Tingkat Pengetahuan dengan
Perilaku Personal Hygiene Remaja Putri Pada Saat Menstruasi di Desa Tuntungan II”, didapati hasil
bahwa perilaku personal hygiene responden menunjukkan hasil yang positif. Sebagian besar responden
menilai perilaku personal hygiene mereka dalam kategori cukup, menunjukkan bahwa meskipun
memiliki pengetahuan dasar, masih terdapat ruang untuk perbaikan dalam praktik sehari-hari.

Di Pondok Pesantren Sabilunnajat, Ciamis, Jawa Barat, penyuluhan tentang personal hygiene
dilaksanakan untuk meningkatkan kesadaran siswa mengenai pentingnya kebersihan diri. Hasil
pengukuran menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki perilaku personal higiene yang baik,
meskipun masih terdapat sejumlah siswa yang menunjukkan perilaku kurang baik. (Fauziah et al.,
2021).

Hasil penelitian Adyani et al. (2023) tentang pendidikan personal hygiene menunjukkan bahwa
perilaku personal higiene responden tergolong baik, didukung oleh sikap positif dalam menjaga
kebersihan. Kebersihan diri yang baik saat menstruasi meliputi mengganti pembalut secara rutin,
membersihkan area genital dengan benar, dan memakai pakaian dalam yang menyerap keringat.
Sebagian besar siswi sudah menunjukkan perilaku ini secara konsisten. Sikap masyarakat terhadap
kebersihan sangat positif meskipun pengetahuan masih terbatas. Sikap inilah yang mendorong mereka
tetap menjaga kebersihan karena sadar akan risiko infeksi.

Handayani et al. (2020) dalam penelitiannya mengenai pengetahuan, sikap dan tindakan remaja
dalam menjaga bersihan diri menunjukkan hasil penelitian adanya peningkatan pengetahuan responden
setelah diberikan edukasi, yang menegaskan pentingnya pendidikan kesehatan dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan tindakan remaja putri terkait kebersihan diri. Upaya ini berperan penting dalam
mencegah infeksi dan mendukung kesehatan reproduksi..

Pengaruh Pengetahuan Candida albicans terhadap Perilaku Personal Hygiene

Pengaruh tingkat pengetahuan tentang Candida albicans. Berdasarkan hasil uji statistik
menunjukkan bahwa tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku personal hygiene
mahasiswi. Artinya, meskipun sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik, hal tersebut
tidak secara otomatis mendorong perilaku yang higienis. Sebaliknya, bahkan responden dengan
pengetahuan yang cukup atau kurang tetap mampu menunjukkan perilaku yang baik. Hal ini
menunjukkan bahwa perilaku personal hygiene dapat dipengaruhi oleh faktor lain di luar pengetahuan,
seperti budaya keluarga, lingkungan sosial, rutinitas harian, maupun fasilitas sanitasi yang tersedia.
Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (H,) ditolak, artinya tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang Candida albicans terhadap perilaku
personal hygiene.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
pengetahuan tentang Candida albicans dengan perilaku personal hygiene. Salah satu kemungkinan
penyebabnya adalah karakteristik responden yang mayoritas merupakan tenaga keperawatan. Sebagai
perawat, mereka telah memiliki pengetahuan dan keterampilan profesional dalam menjaga kebersihan
diri sebagai bagian dari standar praktik keperawatan. Karena itu, perilaku personal hygiene mereka
cenderung sudah baik terlepas dari tingkat pengetahuan spesifik mengenai Candida albicans. Kondisi
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ini menyebabkan variabilitas data perilaku menjadi rendah, sehingga hubungan antara variabel
cenderung lemah dan tidak muncul secara signifikan dalam analisis statistic.

Meskipun hasil analisis statistik tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan, dosen dan
praktisi kesehatan sepakat bahwa pengetahuan tetap memegang peran penting dalam membentuk
perilaku, terutama dalam hal kebersihan pribadi. Hasil ini menunjukkan bahwa kemungkinan terdapat
faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi perilaku personal hygiene, seperti pendidikan kesehatan
sebelumnya, pengalaman pribadi, atau pengaruh lingkungan sosial.

Berdasarkan teori statistik yang dijelaskan oleh Sugiyono (2018), ketidaksignifikanan dalam
regresi linear dapat terjadi apabila terdapat variabel perancu atau faktor lain yang tidak dimasukkan ke
dalam model. Dalam konteks penelitian ini, kemungkinan besar perilaku personal hygiene tidak hanya
dipengaruhi oleh pengetahuan, melainkan juga oleh faktor kebiasaan, lingkungan, dukungan sosial, dan
norma profesional, terutama karena sebagian besar responden adalah mahasiswi keperawatan yang telah
memiliki latar belakang pendidikan dan praktik kebersihan sebagai bagian dari profesi responden.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara pengetahuan
tentang Candida albicans dengan perilaku personal hygiene pada mahasiswi Fakultas Keperawatan di
Universitas Advent Indonesia, maka dapat disimpulkan: (1) Tingkat pengetahuan mahasiswi Fakultas
Keperawatan tentang Candida albicans di Universitas Advent Indonesia memiliki tingkat pengetahuan
yang tinggi, dengan rata-rata skor mencapai 79.02%. (2) Perilaku Personal hygiene mahasisiwi Fakultas
Keperawatan di Universitas Advent Indonesia menunjukkan perilaku personal hygiene yang baik,
dengan rata-rata skor sebesar 83.02%. (3) Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan
tentang Candida albicans terhadap perilaku personal hygiene nilai signifikansi sebesar 0,102, yang
secara statistik dinyatakan tidak signifikan (p > 0,05). Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) diterima
yaitu tidak ada pengaruh yang signifikan antara tingkat pengetahuan Candida albicans terhadap perilaku
personal hygiene mahasiswi Fakultas Keperawatan di Universitas Advent Indonesia, dan hipotesis
alternatif (Ha) yaitu terdapat pengaruh signifikan antara tingkat pengetahuan Candida albicans terhadap
perilaku personal hygiene ditolak.
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